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RESPON PERTUMBUHAN dan KANDUNGANFLAVONOID pada Phyllantus niruri dan
Phyllanthus urinaria DENGAN CEKAMAN KEKERINGAN

IDA PURWATI
11640036
ABSTARK

Meniran merupakan salah satu tanaman obat yang telah lama digunakan masyarakat
Indonesia sebagai obat tradisional. Bedasarkan penelitian fitokimia, kandungan senyawa meniran
berupa flavonoid, terpenoid, alkaloid dan steroid. Flavonoid merupakan senyawa fenolik yang
berasal dari alam. Flavonoid memiliki manfaat sebagai imunomodulator, zat anti bakteri dan
anti oksidan. Secara klinis, imunomodulator dapat digunakan pada pasien dengan gangguan
antara lain,imunitas malnutrisi dan alergi. Salah satu cara meningkatkan kandungan flavonoid
adalah dengan memberikan cekaman kekeringan. Cekaman kekeringan merupakan istilah untuk
menyatakan bahwa tanaman mengalami kekurangan air akibat keterbatasan air dari
lingkungannya yaitu media tanam. Penelitian ini akan menggunakan faktorisasi faktor pertama
menggunakan meniran hijau dan meniran merah. Faktor kedua menggunakan 3 tingkat cekaman
kekeringan 0 hari (kontrol), 15 hari cekaman kekeringan dan 30 hari cekaman kekeringan.
Masing masing menggunakan kapasitas lapang 60%.

Kata kunci : Phyllanthus niruri, Phyllantus urinaria, flavonoid, cekaman kekeringan

Xiv



BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pengobatan tradisional di Indonesia telah berlangsung sejak dahulu dan
digunakan secara turun temurun (Firdaus, 2010). Obat tradisional Indonesia atau
obat asli Indonesia yang lebih dikenal dengan nama jamu umumnya merupakan
campuran obat herbal, yaitu obat yang berasal dari tanaman. Bagian tanaman yang
dimanfaatkan umumnya dapat berupa akar, batang, daun, umbi atau mungkin juga
seluruh bagian tanaman. Penggunaan obat tradisional di Indonesia sudah
berlangsung sejak ribuan tahun yang lalu, sebelum obat modern ditemukan
dipasaran (Dewoto, 2007).

Salah satu obat tradisional di Indonesia adalah meniran. Menurut
penelitian yang empiris dan klinis meniran berfungsi sebagai anti bakteri atau
antibiotik, antihepatotoksik, antipiretik, anti radang, anti virus, ekspektoran, obat
hipoglikemia, obat hepatitis, obat infeksi saluran kencing, untuk merangsang
keluarnya air seni (dieretecum), obat diare, obat infeksi saluran pencernaan, obat
penyakit yang disebabkan oleh gangguan fungsi hati, sebagai imunomodulator,
obat sariawan, obat kencing batu dan obat malaria (Tjandrawinata et al., 2005;
Juviena., 2006; Hidayat et al., 2008; Aldi et al., 2013; Rivai et al., 2011).

Meniran di Indonesia terdapat berbagai macam jenis, tetapi yang biasa
digunakan untuk tanaman obat di Indonesia adalah meniran hijau dan meniran
merah (Kardinan & Kusuma, 2004). Secara spesifik manfaat meniran hijau dalam

dunia kedokteran sebagai antipiretik, analgesik, treatment anti inflammatory, dan



treatment yang lain memberikan efek antihistamine (Amin et al., 2013).
Sementara meniran merah mempunyai manfaat sebagai anti infeksi, obat diabetes,
obat hepatitis B, kerusakan ginjal dan kencing batu (Catapan et al., 2002).

Bedasarkan penelitian fitokimia, kandungan senyawa meniran berupa
flavonoid, terpenoid, alkaloid dan steroid (Kardinan & Kusuma, 2004). Flavonoid
adalah salah satu senyawa fenolik yang berasal dari alam yang potensial sebagai
antioksidan dan mempunyai bioaktifitas sebagai obat, biasanya dihasilkan
tumbuhan hijau dalam bentuk senyawa campuran (Satolom et al., 2015). Dalam
dunia kesehatan, flavonoid memiliki manfaat sebagai imunomodulator, zat anti
bakteri dan anti oksidan. Secara klinis, imunomodulator dapat digunakan pada
pasien dengan gangguan antara lain, imunitas malnutrisi dan alergi (Aldi et al.,
2013).

Flavonoid bekerja sebagai anti bakteri, dengan cara merusak dinding sel
dan membran sitoplasma, selain itu, flavonoid juga dapat mencegah pembelahan
sel bakteri, sehingga bakteri tidak dapat berkembang dengan baik dan tidak
mampu membentuk senyawa komplek, sebagai protein extraseluler yang
membentuk membran sel bakteri (Tjandrawinata et al., 2005). Dari hasil
penelitian Gunawan et al., (2008), ekstra tumbuhan meniran bekerja aktif sebagai
anti bakteri Escherichia coli dan Staphylococus aureus.

Flavonoid juga bermanfaat sebagai anti kanker, karena kemampuan
flavonoid dalam menangkal radikal bebas (antioksidan), dengan cara mentransfer
sebuah elektron ke senyawa radikal bebas dan membentuk kompleks dengan

logam. Mekanisme itu membuat flavonoid memiliki beberapa efek antara lain



menghambat peroksida lipid, menekan kerusakan jaringan oleh radikal bebas dan
menghambat aktifitas beberapa enzim (Marliana, 2007; Sudarno et al., 2011).

Flavonoid merupakan salah satu senyawa metabolit sekunder. Senyawa
metabolit sekunder adalah senyawa hasil biogenesis dari metabolit primer. Pada
tumbuhan senyawa metabolit sekunder berfungsi sebagai senyawa kimia yang
pada umumnya mempunyai kemampuan untuk bioaktifitas dan sebagai pelindung
tumbuhan dari gangguan penyakit maupun lingkungannya, serta umumnya
dihasilkan pada tumbuhan tingkat tinggi (Lisdawati et al., 2007; Zakaria, 2010).

Pembentukan senyawa metabolit sekunder dipengaruhi oleh faktor internal
maupun faktor eksternal, seperti penambahan elisitor untuk menimbulkan kondisi
cekaman yang mampu meningkatkan metabolit sekunder. Elisitor merupakan
stimulus fisika, kimia maupun biologi yang dapat menginduksi respon pertahanan
tumbuhan (Zuhilmi et al., 2012).

Salah satu cara untuk meningkatkan hasil senyawa metabolit sekunder
adalah dengan memberikan cekaman kekeringan. Cekaman kekeringan
merupakan istilah untuk menyatakan bahwa tanaman mengalami kekurangan air
akibat keterbatasan air dari lingkungannya yaitu media tanam. Cekaman
kekeringan pada tanaman dapat disebabkan oleh kekurangan suplai air di daerah
perakaran dan permintaan air yang berlebihan oleh daun akibat laju
evapotranspirasi yang melebihi laju absorpsi air walaupun keadaan air tanah
tersedia dengan cukup (Ai & Yunia, 2011).

Devy dan Nawfetrias (2012), melaporkan bahwa perlakuan cekaman

kekeringan meningkatkan 85% kandungan bahan aktif jahe vyaitu gingerol.



Mubarokah (2013) juga melaporkan bahwa cekaman kekeringan pada kapasitas
lapang 25% terbukti meningkatkan kandungan metabolit sekunder berupa
antosianin pada tanaman bayam merah (Alternanthera amoena Voss). Dari hasil
penelitian yang dilakukan oleh Trisilawati dan Pritono (2012), cekaman
kekeringan juga mampu meningkatkan bahan aktif tanaman purwoceng dengan
berbagai perlakuan cekaman kekeringan.

Oleh karena itu pada penelitian ini akan dilakukan cekaman kekeringan
dengan menggunakan dua faktor, faktor yang pertama menggunakan dua jenis
meniran  yakni meniran hijau (Phyllanthus niruri) dan meniran merah
(Phylanthus urinaria). Faktor yang kedua adalah penggunaan tiga tingkat
cekaman kekeringan, terdiri dari O hari cekaman kekeringan (kontrol), 15 hari
cekaman kekeringan dan 30 hari cekaman kekeringan.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya, rumusan

masalah yang diajukan pada penelitian ini adalah :

1. Bagaimana pengaruh cekaman kekeringan, terhadap tumbuhan meniran
hijau dan meniran merah?

2. Bagaimanakah model cekaman kekeringan yang efektif untuk
meningkatkan kandungan Flavonoid pada daun meniran hijau dan meniran
merah?

3. Spesies meniran manakah yang menghasilkan senyawa flavonoid paling

tinggi dengan adanya cekaman kekeringan?



C. Tujuan

1.  Mengetahui pengaruh cekaman kekeringan terhadap tumbuhan meniran
hijau dan meniran merah?

2. Mengetahui model cekaman kekeringan yang efektif untuk meningkatkan
kandungan flavonoid pada meniran hijau dan meniran merah?

3. Mengetahui spesies meniran hijau atau meniran merah yang menghasilkan
senyawa flavonoid paling tinggi dengan adanya pemberian cekaman
kekeringan.

D. Manfaat Penelitian
Perlakuan cekaman kekeringan tanaman meniran diharapkan dapat

meningkatkan kandungan flavonoid, sehingga tanaman meniran dapat

dimanfaatkan dalam skala industri, sebagai penghasil flavonoid.



BAB V.
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Respon pertumbuhan tanaman meniran hijau dan meniran merah setelah
dilakukan cekaman kekeringan menunjukan bahwa cekaman kekeringan
menurunkan jumlah ibu tangkai daun, tinggi batang dan jumlah stomata daun.
Sedangkan panjang akar dan luas penampang daun meniran hijau dan meniran
merah mengalami kenaikan pada perlakuan cekaman kekeringan selama 15 hari
dan mengalami penurunan kembali pada perlakuan cekaman kekeringan selama
30 hari walaupun masih lebih tinggi dari kontrol. Jumlah flavonoid mengalami
respon yang paling berbeda. Jumlah flavonoid meniran hijau dan merah
mengalami kenaikan setelah dilakukan cekaman kekeringan.

Model cekaman kekeringan yang paling efektif untuk meningkatkan
kandungan flavonoid adalah 30 hari cekaman kekeringan baik meniran hijau
ataupun meniran merah. Meniran merah lebih menghasilkan flavonoid dengan
jumlah yang lebih tinggi dibandingkan meniran hijau setelah dilakukan cekaman
kekeringan.

B. Saran

Semoga penelitian selanjutnya semakin bisa berkembang lagi dan dapat

dikaji kandungan meniran hijau dan meniran merah selain flavonoid, karena

meniran sudah sangat lama di percaya sebagai tanaman obat tradisional.
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Lampiran 1. Hasil analisis variasi satu faktor (One Way Anova) luas penampang

daun

1. Luas Penampang Daun Meniran

Test of Homogeneity of Variances

Luas Penampang Daun

Levene Statistic dfl df2 Sig.
,859 5 24 522
ANOVA
Luas Penampang Daun
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 83,067 5) 16,613 27,689 ,000
Within Groups 14,400 24 ,600
Total 97,467 29
Kesimpulan: Variabel dosis mempunyai nilai sig < 0,05 Hy ditolak berarti
terdapat pengaruh variasi terhadap luas penampang daun, sehingga
terdapat pengaruh variasi terhadap luas penampang daun tanaman
meniran hijau dan meniran merah.
Luas Penamapang Daun
Duncan
Perlakua Subset for alpha = 0.05
n N 1 2 3 4
15h H 5 3.40
30h H 5 3.80 3.80
30h M 5 4.40
KH 5 5.60
KM 5 7.20
15h H 5 7.80
Sig. .380 192 1.000 192

Means for groups in homogeous subsets are displayed.
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Lampiran 2. Hasil analisis variansi satu faktor (One Way Anova) jumlah ibu

tangkai daun

2. Jumlah Ibu tangkai daun Meniran

Test of Homogeneity of Variances

Jumlah lbu tangkai daun
Levene Statistic dfl df2 Sig.
,000 5 24 1,000
ANOVA

Jumlah lbu tangkai daun

Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 1526,667 5 305,333 436,190 ,000
Within Groups 16,800 24 ,700
Total 1543,467 29
Kesimpulan: Variabel dosis mempunyai nilai sig < 0,05 Hy ditolak berarti
terdapat pengaruh variasi terhadap jumlah ibu tangkai daun,
sehingga terdapat pengaruh variasi terhadap jumlah ibu tangkai
daun daun tanaman meniran hijau dan meniran merah.
Jumlah ibu tangkai daun
Duncan®
Perlakuan Subset for alpha = 0.05
N 1 2 3 4 5 6
15h H 5 16,0000
30h M 5 17,2000
30h H 5 24,0000
M H 5 35,6000
15h M 5 44,0000
K H 5 55,8000
Sig. 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000.




Lampiran 3. Hasil analisis variansi satu faktor (One Way Anova) panjang akar

2. Panjang Akar Meniran

Test of Homogeneity of Variances

Panjang Akar
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Levene Statistic dfl df2 Sig.
4,101 5 24 ,008
ANOVA
Panjang Akar
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 65,067 5 13,013 8,773 ,000
Within Groups 35,600 24 1,483
Total 100,667 29
Kesimpulan: Variabel dosis mempunyai nilai sig < 0,05 Hy ditolak berarti
terdapat pengaruh variasi terhadap Panjang akar, sehingga terdapat
pengaruh variasi terhadap panjang akar tanaman meniran hijau dan
meniran merah.
Panjang akar
Duncan®
Perlakuan Subset for alpha = 0.05
N 1 2 3
MH 5 1,8000
30h M 5 3,4000
KH 5 4,2000 4,2000
15h M 5 5,2000
15h H 5 5,4000
30h H 5 5,4000
Sig. 1,000 ,298 ,157

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000.



Lampiran 4. Hasil analisis variansi satu faktor (One Way Anova) tinggi batang

4. Tinggi Batang Meniran

Test of Homogeneity of Variances

Panjang Batang

Levene Statistic dfl df2 Sig.
4,385 5 24 ,006
ANOVA
Tinggi Batang
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 743,367 5 148,673 9,803 ,352
Within Groups 364,000 24 15,167
Total 1107,367 29

Kesimpulan:

46

Variabel dosis mempunyai nilai sig 0,352 > 0,05 Ho ditolak berarti
terdapat pengaruh variasi terhadap tinggi batang, sehingga terdapat

pengaruh variasi terhadap tinggi batang tanaman meniran hijau dan
meniran merah.



47

Lampiran 5. Hasil analisis variansi satu faktor (One way anova) jumlah stomata

daun

5. Jumlah stomata Daun meniran

Test of Homogeneity of Variances

Jumlah Stomata Daun
Levene Statistic dfl df2 Sig.
,109 24 ,989
ANOVA
Jumlah Stomata Daun
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 6282,267 5 1256,453 3277,704 ,000
Within Groups 9,200 24 ,383
Total 6291,467 29

Kesimpulan: Variabel dosis mempunyai nilai sig < 0,05 Hp ditolak berarti
terdapat pengaruh variasi terhadap jumlah stomata daun, sehingga
terdapat pengaruh variasi terhadap jumlah stomata daun tanaman
meniran hijau dan meniran merah

Jumlah Stomata Daun
Duncan®
Perlakuan Subset for alpha = 0.05
N 1 2 3 4 6
15h H 5| 16,0000
30h M 5 17,4000
30h H 5 24,0000
KM 5 35,6000
15h M 5 44,0000
KH 5 55,8000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000.
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Lampiran 6. Hasil analisis variansi satu faktor (One Way Anova) jumlah

flavonoid meniran

6. Jumlah Flavonoid Meniran

Test of Homogeneity of Variances

Jumlah Flavonoid

Levene Statistic dfl df2 Sig.
8,074 24 ,000
ANOVA
Jumlah Flavonoid
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 6765,467 5 1353,093 1623,712 ,000
Within Groups 20,000 24 ,833
Total 6785,467 29

Kesimpulan: Variabel dosis mempunyai nilai sig < 0,05 Hy ditolak berarti
terdapat pengaruh variasi terhadap jumlah flavonoid, sehingga
terdapat pengaruh variasi terhadap jumlah flavonoid daun tanaman
meniran hijau dan meniran merah.

Jumlah Flavonoid
Duncan®
Perlakuan Subset for alpha = 0.05
N 1 2 3 4 6

K 5 10,6000

15h 5 12,2000

30 h 5 20,4000

5,00 5 27,8000

4,00 5 44,4000

6,00 5 49,8000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000.
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian

Gambar 1. Meniran hijau Kontrol Gambar 2. Meniran merah kontrol

Gambar 3. Meniran hijau 15 hari Gambar 4. Meniran merah 15 hari




Gambar 5. Meniran hijau 30 hari

Gambar 6. Meniran merah 30 hari.
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